
 

 

BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Ringkas kota Pekanbaru 

1. Keadaan Geografis Kota Pekanbaru  

Kota Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi Riau yang 

menyandang predikat sebagai Ibukota Provinsi Riau. Sehingga dengan demikian Kota 

Pekanbaru adalah salah satu kegiatan perekonomian dan administrasi Provinsi Riau. 

Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau dengan luas sekitar 632.26 km2 

dan secara astronomis terletak di antara 0° 25’ - 0°  45’  Lintang Utara dan 101° 14’ – 

101°  34’ Bujur Timur. Dengan batas-batas wilayah Kota Pekanbaru adalah sebagai 

berikut: 

1. Utara  : Kabupaten Siak. 

2. Timur  : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan. 

3. Selatan : Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Kampar. 

4. Barat : Kabupaten Kampar.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 Tanggal 7 September 1987 

Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari ± 62,96 Km² menjadi ± 446,50 Km², terdiri 

dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa. Dari hasil pengukuran/pematokan di 

lapangan oleh BPN Tk. I Riau maka ditetapkan luas wilayah kota Pekanbaru adalah 

632,26 km
2.
 Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan 

meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya meningkat. 



 

 

2. Keadaan Penduduk Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru merupakan Kota berkembang sehingga menjadi salah satu 

kota tujuan bagi kaum pendatang untuk mengadu nasib di Kota Pekanbaru. Seiring 

semakin banyaknya warga pendatang untuk menetap di Kota Pekanbaru, pemerintah 

kota pekanbaru harus serius menghadapi dan menangani masalah kependudukan 

dimulai dari pendataan warga, penataan rumah penduduk, penyediaan lahan 

pekerjaan, serta penyediaan sarana dan prasarana baik disektor kesehatan, sektor 

pendidikan, tempat ibadah, fasilitas umum dan lainnya. Sehingga kesejahteraan 

penduduk Kota Pekanbaru tetap terjamin dan sejahtera terkait fasilitas umum yang di 

sediakan oleh pemerintah Kota Pekanbaru. 

Sebagian besar penduduk yang mendiami wilayah kota Pekanbaru adalah 

suku Melayu. Namun demikian juga terdapat suku lainnya yang merupakan 

penduduk pendatang ke daerah ini seperti suku jawa, batak, minang dan sebagainya. 

Mata pencarian penduduk terutama ialah pegawai pemerintah maupun pegawai 

swasta dan pedagang. 

Berikut ini merupakan jumlah distribusi data mengenai data penduduk 

menurut jenis kelamin di dua belas  Kecamatan yaitu Kecamatan Tampan, Payung 

Sekaki, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan 

Raya, Kecamatan Sail, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Rumbai, Kecamatan Lima 

Puluh, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Senapelan Dan Kecamatan Rumbai 

Pesisir di Kota Pekanbaru.  



 

 

Tabel IV.1: Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di 

Kota Pekanbaru Tahun 2013. 

No Kecamatan 

Penduduk (Jiwa) 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Tampan 89.344 86.290 175.634 

2. Payung Sekaki 36.546 38.707 74.253 

3. Bukit Raya 50.131 45.731 94.042 

4. Marpoyan Damai 69.399 61.149 120.598 

5. Tenayan Raya 56.559 55.470 112.029 

6. Sail 11.271 11.517 22.793 

7. Sukajadi 22.490 24.095 47.584 

8. Rumbai 35.582 32.144 66.943 

9. Lima Puluh 20.284 20.889 41.623 

10. Pekanbaru Kota 14.438 14.454 28.892 

11. Senapelan 17.694 22.852 36.014 

12. Rumbai Pesisir 34.321 32.722 67.033 

Jumlah 458.059 446.020 887.438 

Sumber: Badan Statistik Kota Pekabaru 2016 

 

 

 

 



 

 

Tabel IV.2: Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Usia diKota 

Pekanbaru Tahun 2013 

No Kecamatan 0-6 7-12 13-15 16-17 18 19-24 >24 

1. Tampan 30.077 18.880 9.110 6.715 4.472 30.321 76.022 

2. 
Payung 

Sekaki 
21.897 6.646 7.076 16.915 8.707 8.556 19.157 

3. Bukit Raya 18.226 9.089 4.504 3.110 2.022 16.425 46.355 

4. 
Marpoyan 

Damai 
26.422 10.187 9.547 25.262 

11.89

1 
7.436 36.099 

5. 
Tenayan 

Raya 
22.196 13.208 

18.31

6 
2.556 904 13.990 71.300 

6. Sail 7.137 4.945 2.518 1.355 1.156 8.667 20.006 

7. Sukajadi 4.675 7.500 3.704 2.932 1.652 3.580 29.320 

8. Rumbai 11.869 8.831 3.220 2.587 1.188 7.523 31.285 

9. Lima Puluh 5.281 4.742 2.219 1.459 739 5.138 22.232 

10. 
Pekanbaru 

Kota 
2.570 1.907 1.663 894 481 2.589 19.116 

11. Senapelan 4.424 3.731 1.835 1.329 688 5.172 18.835 

12. 
Rumbai 

Pesisir 
9.355 7.257 3.489 2.900 1.611 8.558 30.523 

Jumlah 
190.55

1 
99.923 

67.20

1 
68.014 

35.51

1 

117.95

2 

420.25

0 

Sumber: Badan Statistik Kota Pekabaru 2016 

Sebagin besar penduduk yang mendiami wilayah kota Pekanbaru adalah suku 

Melayu. Namun demikian juga terdapat suku lainnya yang merupakan penduduk 

pendatang kedaerah ini seperti suku jawa, batak, minang dan sebagainya. Mata 

pencaharian penduduk terutama ialah pegawai pemerintah maupun pegawai swasta 

dan pedagang. 

 



 

 

3. ]Pemerintahan Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru dipimpin oleh seorang walikota yang diangkat oleh 

Gubernur. Penyelenggaraan roda pemerintahan Kota Pekanbaru dipusatkan pada 

kantor Gubernur kota Pekanbaru, susunan organisasi pemerintahan dan pelayanan 

kepada masyarakat di kota Pekanbaru terdiri dari unsur walikota, wakil walikota, 

sekretaris walikota dan masing-masing kepala seksi yaitu seksi pemerintahan, seksi 

ketentraman dan ketertiban, seksi pembangunan dan kelompok jabatan fungsional. 

 Kota Pekanbaru memiliki dua belas kecamatan yaitu Kecamatan Tampan 

yang terdiri dari empat kelurahan yaitu Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan 

Sidomulyo Barat, Kelurahan Tuah Karya Dan Kelurahan Delima. Kecamatan Payung 

Sekaki yang terdiri dari empat kelurahan yaitu kelurahan Labuh Baru Timur, 

kelurahan tampan, kelurahan air hitam, kelurahan labuh baru barat. Kecamatan Bukit 

Raya yang terdiri dari empat kelurahan yaitu kelurahan simpangtiga, kelurahan 

tangkerang selatan, kelurahan tangkerang utara dan kelurahan tangkerang labuai. 

Kecamatan marpoyan damai yang terdiri dari lima kelurahan yaitu kelurahan 

tangkerang tengah, kelurahan tangkerang barat, kelurahan maharatu, kelurahan 

sidomulyo timur dan keluarahn wonorejo. Kecamatan Tenayan Raya yang terdiri dari 

empat kelurahan yaitu kelurahan Kulim, kelurahan Tangkerang Timur, kelurahan 

Rejosari dan kelurahan Sail. Kecamatan Sail yang memiliki tiga kelurahan yaitu 

kelurahan Cita raya, kelurahan Suka maju dan kelurahan Suka Mulia. Kecamatan 

Sukajadi terdiri dari tujuh kelurahan yaitu kelurahan Kampung tengah, kelurahan 

Kampung Melayu, kelurahan Kendungsari, Kelurahan Harjosari, kelurahan Sukajadi 



 

 

dan kelurahan pulau karam. Kecamatan Rumbai yang terdiri dari lima kelurahan yaitu 

kelurahan Lembun sari, kelurahan muarafajar, kelurahan rumbai bukit, kelurahan 

palas dan kelurahan sri meranti. Kecamatan Lima Puluh yang terdiri dari empat 

kelurahan yaitu kelurahan Rintis, Kelurahan Sekip, kelurahan Tanjung Rhu dan 

kelurahan pesisir.  

Kecamatan Pekanbaru Kota yang terdiri dari enam kelurahan yaitu kelurahan 

Simpang tiga, kelurahan  Sumahilang, kelurahan Tanah datar, kelurahan Kota baru, 

kelurahan Suka Ramai dan Kelurahan Kota Tinggi. KecamatanRumbai pesisir yang 

terdiri dari enam kelurahan yaitu kelurahan meranti pendek, kelurahan limbungan, 

kelurahan lembah sari, kelurahan limbungan baru dan kelurahan tebing tinggi okura. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel IV.3: Nama Kecamatan Beserta Nama Kelurahan Yang Ada Di Kota 

Pekanbaru  

No Nama Kecamatan Nama Kelurahan 

1 2 3 

1. Kecamatan Tampan 
Simpang baru 

Sidomulyo barat 

Tuah karya 

Delima 

2. Kecamatan Payung Sekaki 
Labuh Baru Timur 

Tampan/ 

Air hitam 

Labuh baru barat 

3. Kecamatan Bukit Raya 
Simpang tiga 

Tangkerang Selatan 

Tangkerang Utara 

Tangkerang 

Labuai 

 



 

 

No Nama Kecamatan Nama Kelurahan 

4. Kecamatan Marpoyan Damai 
Tangkerang Tengah 

Tangkerang Barat 

Maharatu 

Sidomulyo Timur 

Wonorejo 

5. Kecamatan Tenayan Raya 
Kulim 

Tangkerang Timur 

Rejosari 

Sail 

6. Kecamatan Sail 

Cita Raja 

Suka Maju 

Suka Mulia 

 

7. Kecamatan Lima Puluh 
Rintis 

Sekip 

Tanjung Rhu 

Pesisir 

8. Kecamatan Pekanbaru Kota 

Simpang empat 

Sumahilang 

Tanah Datar 

Kota Baru 

Suka Ramai 

Kota Tinggi 

9. Kecamatan Senapelan 

Padang Bulan 

Padang Terubuk 

Sago 

Kampung dalam 

Kampung Bandar 

Kampung Baru 

10. Kecamatan Sukajadi 

Jatirejo 

Kampung tengah 

Kampung melayu 

 

Kendungsari 

Harjosari 

Sukajadi 

Pulau koran 

11. Kecamatan Rumbai 

Limbunsari 

Muara fajar 

 

Rumbai bukit 

Palas 

Sri meranti 

12. Kecamatan Rumbai Pesisir 

Meranti Pandek 

Limbungan 

Lembah sari 

Lembah damai 

Limbungan baru 

Tebing tinggi 

okura 

 

Sumber: Pekanbaru Dalam Angka, 2016 

 

 

 



 

 

B. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru. 

Satuan Polisi Pamong Praja, yang disingkat dengan Satpol PP adalah 

perangkat Pemerintah Daerah dalam memelihara ketentraman dan ketertiban umum 

serta menegakkan Peraturan Daerah. Organisasi dan tata kerja Satuan Polisi Pamong 

Praja ditetapkan dengan Peraturan Daerah. Satuan Polisi Pamong Praja dapat 

berkedudukan di daerah Provinsi dan Kabupaten/ Kota. Di daerah Provinsi, Satuan 

Polisi Pamong Praja dipimpin oleh Kepala Satuan yang berada di bawah dan 

tanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah Provinsi. Sedangkan di 

daerah Kabupaten/ Kota, Satuan Polisi Pamong Praja dipimpin oleh Kepala Satuan 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati/ Walikota melalui 

Sekretaris Daerah Kabupaten/ Kota. 

Polisi Pamong Praja didirikan pertama kali di Yogyakarta pada tanggal 3 

Maret 1950 dengan moto Praja Wibawa, yang berfungsi untuk mewadahi sebagian 

tugas Pemerintah Daerah. Sebelum menjadi Satuan Polisi Pamong Praja pada masa 

setelah proklamasi kemerdekaan dimana sempat diawali dengan kondisi yang tidak 

stabil dan mengancam NKRI, maka pada masa itu dibentuklah Detasemen Polisi 

sebagai Penjaga Keamanan Kapanewon di Yogyakarta sesuai dengan Surat Perintah 

Jawatan Praja di Daerah Istimewa Yogyakarta yang bertujuan untuk menjaga 

ketentraman dan ketertiban masyarakat. Pada tanggal 10 November 1958, lembaga 

ini berubah nama menjadi Detasemen Polisi PP. Selanjutnya pada Tahun 1960 

dimulai sebuah pembentukan. 



 

 

Kesatuan Polisi Pamong Praja di luar Daerah Jawa dan Maduradengan 

dukungan para petinggi militer. Pada tahun 1962 namanya kembali berubah menjadi 

Kesatuan Pagar Baya untuk membedakan dari korps Kepolisian Negara seperti yang 

dimaksud dalam Undang-Undang Nonor  13 Tahun 1961 Tentang Pokok-Pokok 

Kepolisian. Namun pada tahun 1963 berubah nama lagi menjadi Kesatuan Pagar 

Praja, namun selanjutnya istilah Satuan Polisi Pamong Praja atau Satpol PP mulai 

dikenal sejak diberlakukannya UU No. 5 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok 

Pemerintahan di Daerah. Namun saat ini UU No. 5 Tahun 1974 tidak berlaku lagi dan 

digantikan dengan UU No. 22 Tahun 1999 dan kemudian direvisi menjadi UU No. 32 

Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah. Dalam Pasal 148 UU No. 32 Tahun 2004 

disebutkan, Polisi Pamong Praja adalah perangkat Pemerintah Daerah dengan tugas 

pokok menegakkan Perda, menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman 

masyarakat sebagai pelaksanaan tugas Desentralisasi. 

Sebagai tindak lanjut dari UU No. 32 Tahun 2004 tersebut, Pemerintah 

Provinsi Riau membentuk Satuan Polisi Pamong Praja sesuai dengan Peraturan 

Daerah Propinsi Riau No. 34 Tahun 2001 tanggal 26 April 2001 dan telah 

diundangkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Riau Tahun 2001 Nomor : 38 tanggal 

28 April 2001. Untuk selanjutnya Pemerintah Provinsi Riau mengeluarkan Peraturan 

Daerah Provinsi Riau No. 8 Tahun 2008 yang mana menyebutkan dengan jelas 

bahwa tugas pembinaan dan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum 

khususnya dilingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Riau yang dahulunya berada 

pada Biro Tata Pemerintahan Sekretariat Daerah Provinsi Riau sekarang sudah 



 

 

menjadi tugas pokok Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Riau. Selain itu Satuan 

Polisi Pamong Praja juga bertugas untuk penertiban pelaksanaan dan pengawasan 

Peraturan Daerah dan Keputusan Kepala Daerah. Maka mulai sejak itulah dibentuk 

pula Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten/Kota di Provinsi Riau. 

1. Visi dan Misi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru. 

Adapun Misi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru adalah 

Meningkatkan penyelenggaraan dan pemeliharaan ketentraman dan ketertiban umum 

serta menumbuhkan kepatuhan hukum masyarakat. Sementara itu, Visi yang telah di 

tetapkan oleh Satuan Polisi Pamong Praja adalah sebagai berikut: “Terwujudnya 

masyarakat Kota Pekanbaru yang tentram, tertib dan taat hukum”. Dalam pernyataan 

visi tersebut mengandung kata-kata kunci sebagai berikut: 

a. Tentram adalah suatu tatanan yang sesuai dengan kaidah hukum, norma 

hukum, norma sosial dan peraturan perundang-undangan sehingga 

terselenggara sendi-sendi kehidupan yang menjamin rasa aman dan tentram. 

b. Tertib adalah suatu keadaan kehidupan yang serba teratur dan tertata dengan 

baik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku guna 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang dinamis, aman, tentram lahir dan 

batin. 

c. Taat hukum adalah suatu bentuk kesadaran individu ataupun kolektif yang 

memahami bahwa hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara terdapat 

ketentuan-ketentuan adanya hak, kewajiban serta larangan yang harus 

dipatuhi bersama agar kehidupan menjadi teratur. 



 

 

2. Kedudukan, Tugas, Fungsi Dan Wewenang Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 96 Tahun 2016 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Pekanbaru disebutkan bahwa Satuan Polisi Pamong Praja 

mempunyai kedudukan yaitu menyelenggarakan urusan pemerintah bidang 

ketentraman dan ketertiban umum serta melindungi masyarakat. 

Selain dari pada itu, Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru memiliki tugas 

menegakkan Peraturan Daerah dan menyelenggarakan ketertiban umum dan 

ketentraman masyarakat serta perlindungan masyarakat. Dalam penyelenggaraan 

tugasnya yang berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 96 Tahun 2016 

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru disebutkan bahwa Satuan Polisi Pamong Praja 

memiliki Tugas dan Fungsi sebagai berikut: 

A. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru memiliki tugas yaitu membantu 

Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang ketentraman 

dan ketertiban umum serta melindungi masyarakat dan tugas pembantuan 

lainnya. 

B. Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru dalam melaksanakan tugas sebagai 

mana di maksud pada ayat (1) di atas menyelenggarakan fungsinya sebagai 

berikut: 



 

 

1. Perencanaan dan perumusan kebijakan bidang satuan polisi pamong 

praja dan perlindungan masyarakat. 

2. Pelaksanaan koordinasi tugas pokok dan fungsi satuan polisi pamong 

praja berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas. 

3. Penyusunan dan pelaksanaan program pelaksanaan penegakkan 

peraturan daerah dan peraturan walikota, penyelenggaraan ketertiban 

umum dan ketentraman masyarakat serta perlindungan masyarakat. 

4. Pelaksanaan koordinasi penegakkan peraturan daerah dan peraturan 

walikota serta penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman 

masyarakat dengan kepolisian Negara Republik Indonesia, penyidik 

pegawai negri sipil daerah/atau aparatur lainnya. 

5. Pelaksanaan pengawasan terhadap masyarakat, aparatur atau badan 

hukum agar mematuhi dan mentaati penegakkan Peraturan Daerah dan 

Peraturan Walikota. 

6. Pelaksanaan penerapan dan pencapaian standar pelayanan minimal 

(SPM) bidang Pemerintahan Daerah Negeri (Penegakkan Peraturan 

Daerah) 

7. Penyusunan Peraturan Perundang-undangan serta kegiatan pembinaan 

dan penyebarluasan produk hukum daerah. 

8. Pengamanan dan pengawalan tamu VVIP termasuk pejabat Negara dan 

tamu Negara. 



 

 

9. Pelaksanaan Pengamanan dan Penertiban Aset yang belum 

teradministrasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

10. Pengamanan dan Penertiban Penyelenggaraan Pemilihan Umum dan 

Pemilihan Gubernur Dan Walikota. 

11. Pengamanan dan Penertiban Penyelenggaraan Keramaian Daerah 

dan/atau kegiatan yang berskala massal. 

12. Pembinaan dan Pemberdayaan anggota Satuan Polisi Pamong Praja 

dalam rangka pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kepala Satuan 

Sekretaris 
Jab. Fungsional 

Bag. Umum Bag. Keuangan Bag. Program 

Bid. Penegakan 

Perundang-

Undangan Daerah. 

Bid. Operasi dan 

Ketertiban 

Masyarakat. 

Bidang  

Pengembangan 

Sumber Daya. 

Bid. Penyelenggaraan 

Perlindungan 

Masyarakat 

Seksi Pengawasan 

& Tindak Internal 

Seksi Penyelidikan 

& Penyidikan 

Seksi Pembinaan & 

Penyuluhan 

Ket Umum & 

Ketentraman Masya 

Seksi Kerjasama 

Seksi Pengamanan 

& Dalmas 

Seksi Pelatihan 

Dasar 

Seksi Sarana & 

Prasarana 

Seksi Perlindungan 

Masyarakat 

Seksi Bina Potensi 

Masyarakat 

Seksi Pencegahan dan 

Siap Siagaan 

UPT 


